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ABSTRAK 

 

Antena dipole merupakan antena yang dapat dikembangkan dalam 

berbagai aplikasi. Salah satunya pada aplikasi 4G LTE (Long Term Evolution) 

yang memiliki kawasan frekuensi kerja di 710 Mhz.Antena dipole ini dibuat 

menggunakan kawat tembaga dan dipotong sesuai ukuran agar dapat beresonansi 

pada frekuensi kerja yang diinginkan. Perencanaan antena dipole ini memiliki 

tujuan untuk mendapatkan nilai Return Loss ≤10 dB dan nilai VSWR ≤2 dengan 

Bandwidth 12 Mhz. Hasil simulasi antena V-Double Dipole menunjukan dalam 

frekuensi kerja antara 700 Mhz – 720 Mhz antena ini memiliki nilai Return Loss -

13,07 dB dengan Nilai VSWR 1,575 Sedangkan pada Frekuensi resonansi 710 

Mhz mendapatkan nilai VSWR sebesar 1,04 . Sementara pada hasil pengukuran 

antena prototype menunjukan dalam frekuensi kerja antara 685 Mhz – 718,5 Mhz, 

antena ini memiliki nilai Return Loss -13.19 dB dengan VSWR 1.53  dan pada 

frekuensi yang diinginkan 710 Mhz memiliki nilai VSWR 1,32 . 

 

 

Kata Kunci : Antena Dipole, LTE 710 Mhz, VSWR, Return Loss
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ABSTRACT 

 

 Dipole antenna is an antenna that can be developed in a variety of 

applications . One of them on the application of 4G LTE (Long Term Evolution ), 

which has a working frequency region in Mhz.Antena dipole 710 is made using 

copper wire and cut to size in order to resonate at the desired operating 

frequency.  The dipole antenna design has a goal to get the value of ≤10 dB 

Return Loss and VSWR ≤2 with 12 Mhzbandwidth . The simulation results V - 

Double Dipole antenna indicates the working frequencies between 700 MHz - 720 

MHz This antenna has a value of -13.07 dB Return Loss Rated VSWR of 1.575 

while the resonant frequency of 710 Mhz get VSWR of 1.04 . While the results 

show the prototype antenna measurement in the working frequency between 685 

MHz - 718.5 MHz , this antenna has a value of -13.19 dB Return Loss with a 

VSWR of 1.53 and on the desired frequency of 710 MHz has a VSWR of 1.32 . 

 

Keywords : Antenna Dipole , LTE 710 Mhz , VSWR , Return Losss 
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Amplitudo  : Pengukuran skalar yang nonnegatif dari besar osilasi 

suatu gelombang. 

 

Bandwidth  : Range frekuensi kerja dimana antena masih dapat 

bekerja. 

Beamwidth : Sudut dari patern antena (horisontal atau vertikal). 

Coaxial Cable : Jenis kabel dengan inti dari tembaga dan dikelilingi 

oleh anyaman halus kabel tembaga lain. 

dB (decibel) : Rasio antara kekuatan daya pancar signal. 

dBi (dB isotropic) : Penguatan dari sebuah antenna terhadap suatu antena 

standard imaginari (isotropic antena). 

 

Digital Signal 

Processor (DSP) 

 

: Pengolahan Sinyal Digital. 

Enhanced Data Rates 

for GSM Evolution 

(EDGE) 

 

: Merupakan teknologi lanjutan dari GSM. 

FBR (Front Back Ratio) : Kemampuan antenna menerima sinyal. 

 

Gain : Kemampuan antena mengarahkan radiasi. 

 

General Packet Radio 

Service (GPRS) 

: Suatu teknologi yang memungkinkan pengiriman 

data lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan 

teknologi Circuit Switch Data (CSD). 

 

Global System for 

Mobile Communication 

: Sebuah teknologi komunikasi selular yang bersifat 

digital. 

Ground Plane 

 

: Reflektor. 

High Speed Packed 

Access (HSPA) 

: Koleksi protokol telepon genggam dalam ranah 3,5G 

yang memperluas dan memperbaiki kinerja protokol 

Universal Mobile Telecommunications System 

(UMTS). 
 

High Speed Uplink 

Packet Access (HSUPA) 

: Merupakan salah satu protokol ponsel yang 

memperbaiki uplink. 

DAFTAR ISTILAH 



xvii 
 

 

Interferensi : Interaksi antar gelombang di dalam suatu daerah. 

LTE (Long Term 

Evolution) 

: Sebuah standar komunikasi akses data nirkabel. 

 

Matching : Kondisi dimana Z atau impedansi sesuai dengan 

beban impedansi (50 ohm) untuk antena. 

Mobility Management 

Entity (MME) 

: Node kontrol utama pada jaringan akses LTE. 

MHz (Megahertz) : Satuan ukuran frekuensi 1 MHz sama dengan satu 

juta siklus per detik. 

Quality of Service : Mutu layanan. 

Radio Network 

Controller (RNC) 

: Mengatur alokasi dan penggunaan sumber daya 

radio. 

 

Signal to interference 

ratio (SIR) 

: Rasio untuk gangguan sinyal. 

Serving Gate Way 

(SGW) 

: Berfungsi untuk merutekan dan meneruskan paket 

data user dan juga berfungsi sebagai mobility anchor 

saat handover antar eNodeB serta untuk 

menghubungkan LTE dengan jaringan lain yang 

sudah ada.  

 

UMTS (Universal 

Mobile Telephone 

System) 

: Salah satu dari sistem telepon bergerak generasi 

ketiga (3G) yang dikembangkan dalam kerangka 

kerja IMT-2000 ITU. 
 

VSWR : Perbandingan (ratio) antara tegangan rms maksimum 

dan minimum 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Antena adalah  salah satu komponen yang dikembangkan dalam sistem 

komunikasi. Antena merupakan daerah transisi antara saluran transmisi dan ruang 

bebas, sehingga antena berfungsi sebagai pemancar atau penerima gelombang 

elektromagnetik.  

Dimana pada sisi penerima antena  akan menerima gelombang 

elektromagnetik dan  mengubah  nya menjadi sinyal yang dapat di produksi oleh 

radio penerima. Sedangkan pada sisi pemancar antena mengubah energi Radio 

Frequency (RF) menjadi medan elektromagnetik yang akan dipancarkan ke udara 

[1].  

Teknologi komunikasi nirkabel yang berkembang serta kebutuhan 

komunikasi yang semakin luas sehingga menjadikan bertambahnya popularitas 

sistem nirkabel pengembangan antena. Teknologi komunikasi menuntut adanya 

antena yang berukuran kecil, ringan, murah, dan unjuk kerja yang baik. Antena 

dipole dapat memenuhi kriteria semacam itu, antena dipole memiliki keunggulan 

profilnya rendah dan murah untuk dimanufaktur. 

Pada kesempatan ini penulis melakukan perkembangan Tugas Akhir dari 

saudara Muhammad Fahrul Zein yaitu “Rancang Bangun Antena V
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Dipole pada Frekuensi 144,2 MHz”. Dimana untuk perkembangan nya dibuat 

menjadi V-Double Dipole pada frekuensi 710 Mhz untuk aplikasi teknologi 4G 

LTE (Long Term Evolution).  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis akan merumuskan masalah yang ada, 

agar tidak terjadi kerancuan. Adapun masalah yang akan dibahas adalah : 

 Bagaimana pengaruh sudut 30
0
, 45

0
 dan 60

0
 pada nilai VSWR hasil 

simulasi. 

 Bagaimana Perbandingan antara hasil simulasi dengan  hasil pengukuran 

antena prototype yang di ujicoba. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan-batasan masalah antara lain :  

 Sudut antena yang diteliti dalam simulasi adalah 30
0
, 45

0
 dan 60

0
. 

 Melakukan Simulasi untuk perancangan antena menggunakan perangkat 

lunak (software) Mmana-Gal Basic V.3.0.0.31. 

 Pembuatan antenna prototype diambil dari sudut yang memiliki nilai 

VSWR sebesar ≤ 2. 
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1.4  Tujuan  

Tujuan dari perancangan ini adalah:  

 Rancang bangun antena V-Double Dipole untuk frekuensi kerja 710 Mhz 

dengan perbandingan sudut yang sudah di analisis untuk mendapatkan nilai 

VSWR ≤ 2 dan Return Loss ≤ -10 dB serta Bandwidth 12 Mhz . 

 

1.5  Metode Perancangan 

Dalam perancangan antena ini dibutuhkan informasi-informasi yang 

berhubungan dengan tema yang akan dibahas, yaitu mengenai teori dasar 

perancangan antena dipole. Dalam hal ini tentunya membutuhkan data-data 

mengenai masalah serta hal-hal yang mempengaruhi kinerja antena. 

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan yaitu:  

1. Studi Literatur  

Studi literatur dapat diartikan sebuah penelitian untuk mendapatkan 

gambaran yang menyeluruh  tentang  informasi-informasi yang dibutuhkan 

untuk melanjutkan suatu penelitian. Terkait dengan perancangan  ini, 

informasi didapat dari pengumpulan data dengan mencari referensi-

referensi dari buku-buku atau literatur baik secara fisik atau online maupun 

yang didapat dari perkuliahan antena dan propagasi, yang membahas 

mengenai objek yang akan diteliti. 
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2. Simulasi dan Pembuatan Antena Prototype 

Simulasi bertujuan untuk memudahkan perancangan mempabrikasi 

antena agar dapat mengidentifikasi sudut, dan panjang wire yang akan 

menghasilkan nilai VSWR ≤ 2. Kemudian pembuatan antena prototype 

setelah mendapatkan hasil nilai VSWR terkecil dari hasil simulasi. 

Pembuatan antena menggunakan alat dan bahan yang sederhana tetapi 

tetap menghasilkan kinerja antena yang optimal. 

3. Pengujian dan Pengukuran 

Ujicoba antena dilakukan pada ruangan hampa udara untuk mengukur 

kinerja antena apakah hasil dari simulasi yang dibuat sama dengan hasil 

dari pengukuran prototype. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam perancangan ini adalah: 

BAB I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, metode perancangan serta sistematika penulisan. 

BAB II Dasar Teori, berisi dasar-dasar teoritis yang menunjang dalam 

pembuatan antena dipole dalam perancangan ini. 

BAB III Perancangan dan Pembuata Antena, membahas tentang perancangan 

umum maupun uraian diagram alir pola fikir perancangan, perancangan proses 

dalam simulasi dan langkah pabrikasi. 

BAB IV Analisa Hasil Simulasi dan Pengukuran, menjelaskan dan 

memaparkan tentang pengujian antena prototype kemudian hasilnya dibandingkan 
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dengan hasil yang didapat di simulasi. Lalu dianalisa kembali apakah telah sesuai 

dengan tujuan pembuatan pada bab 1. 

BAB V Simpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari penulis tentang kegiatan 

perancangan yang dilakukan beserta saran yang dapat penulis berikan. 
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